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Abstract  
This research investigates the effects of visual appeal, video quality, and TikTok content creativity on consumer purchase 
decisions at Warung Lesehan Kunjang (WLK) in Kediri Regency. A quantitative approach was employed, involving 65 
respondents selected based on specific criteria, namely consumers who had made a purchase after viewing WLK’s TikTok 
content. Data were collected through questionnaires and analyzed using SPSS version 25, applying classical assumption 
tests, multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The findings reveal that visual 
appeal, video quality, and content creativity significantly influence consumer purchase decisions, both individually and 
simultaneously. These results indicate that engaging, high-quality, and innovative TikTok content can strengthen consumers’ 
purchasing decisions. The novelty of this study lies in its examination of visual appeal, a variable that has received relatively 
limited attention in the context of TikTok marketing for culinary MSMEs. 
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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji pengaruh daya tarik visual, kualitas video, dan kreativitas konten TikTok terhadap keputusan 
pembelian konsumen di Warung Lesehan Kunjang (WLK) Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan melibatkan 65 responden yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu konsumen yang pernah melakukan 
pembelian setelah melihat konten TikTok WLK. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian data 
dianalisis dengan bantuan SPSS versi 25 melalui uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), 
dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian, daya tarik visual, kualitas video, dan kreativitas konten terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, baik secara individu maupun bersama-sama. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penyajian konten TikTok yang menarik, berkualitas, dan inovatif dapat memperkuat kecenderungan 
konsumen untuk melakukan pembelian. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian daya tarik visual yang masih relatif 
jarang diteliti dalam konteks pemasaran TikTok pada UMKM kuliner. 
Kata Kunci: Daya Tarik Visual, Kualitas Video, Kreativitas Konten, Keputusan Pembelian, Pemasaran Digital 
 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha di sektor kuliner. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
promosi semakin meningkat karena mampu menjangkau konsumen secara luas dengan biaya yang relatif rendah. 
Salah satu platform yang banyak digunakan untuk kegiatan pemasaran digital adalah TikTok, yaitu media sosial 
berbasis video pendek yang memungkinkan pengguna mengekspresikan kreativitas melalui berbagai fitur 
pembuatan konten. Melalui algoritma yang dimiliki, TikTok dapat merekomendasikan konten kepada pengguna 
melalui fitur For You Page (FYP), sehingga memberikan peluang besar bagi pelaku usaha untuk meningkatkan 
visibilitas produk dan menjangkau calon konsumen secara lebih luas [1]. Berdasarkan data demografi pengguna 
TikTok, sebanyak 79% konsumen lebih tertarik pada konten yang menarik dibandingkan promosi berbentuk diskon  
[2]. Selain itu, pengguna TikTok didominasi oleh kelompok usia produktif 25-34 tahun dengan karakteristik 41% 
pengguna berstatus lajang, 45% merupakan masyarakat perkotaan yang aktif, dan 50% adalah orang tua yang 
telah memiliki anak [3]. 

Salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Kediri yang memanfaatkan 
TikTok sebagai media promosi adalah Warung Lesehan Kunjang. Meskipun akun TikTok usaha tersebut telah aktif 
sejak tahun 2021, efektivitas promosi yang dilakukan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari jumlah pengikut 
yang hanya mencapai 162 orang, rata-rata tayangan video berkisar antara 100–612 view, total 1.553 like, serta 
jumlah komentar dan share yang relatif rendah pada setiap unggahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan TikTok sebagai media pemasaran belum mampu memberikan dampak yang optimal terhadap 
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keterlibatan audiens maupun peningkatan keputusan pembelian konsumen. Rendahnya performa konten dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurang optimalnya daya tarik visual, kualitas video, maupun kreativitas 
konten yang disajikan kepada audiens. 

Daya tarik visual merupakan kemampuan suatu tampilan untuk menarik perhatian audiens melalui unsur-
unsur estetika yang terdapat dalam konten. Visual yang mampu menarik perhatian konsumen akan meningkatkan 
efektivitas komunikasi pemasaran dan mendorong terbentuknya minat untuk melakukan pembelian [4]. Oleh 
karena itu, aspek visual menjadi salah satu komponen yang perlu diperhatikan dalam penyusunan konten 
pemasaran digital. 

Selain visual, kualitas video juga menjadi faktor yang menentukan keberhasilan sebuah konten promosi. 
Video yang memiliki kualitas gambar yang baik, suara yang jelas, penyampaian informasi yang terstruktur, serta 
teknik penyuntingan yang menarik akan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi audiens [5]. Kualitas video 
yang baik mampu meningkatkan efektivitas dan kreatifitas dalam penyampaian pesan pemasaran karena informasi 
yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh konsumen. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa konten yang kreatif pada platform TikTok dapat memengaruhi 
keputusan pembelian konsumen karena informasi yang disajikan dikemas secara menarik serta interaktif [6]. 
Selanjutnya, kualitas konten TikTok dengan alur penyampaian pesan yang jelas mampu meningkatkan 
keterlibatan audiens dan berpengaruh terhadap keputusan pembelian [7]. Sementara itu, kreativitas dalam 
pembuatan konten memiliki peran penting dalam mendorong keputusan pembelian melalui penyajian konten yang 
unik, informatif, serta sesuai dengan karakteristik audiens digital [8]. 

Meskipun pemanfaatan media sosial TikTok sebagai sarana promosi semakin berkembang di kalangan 
pelaku UMKM, tidak semua pelaku usaha memperoleh hasil yang optimal dalam meningkatkan interaksi maupun 
keputusan pembelian konsumen, termasuk pada Warung Lesehan Kunjang. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara pemanfaatan media sosial dengan efektivitas konten yang dihasilkan, khususnya terkait 
kreativitas konten, daya tarik visual, serta kejelasan penyampaian pesan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 
penting untuk dilakukan guna mengkaji dan membuktikan pengaruh kreativitas konten TikTok terhadap keputusan 
pembelian. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari teori serta penelitian terdahulu. Adapun kebaruan dalam 
penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang membahas variabel daya tarik visual konten TikTok 
sebagai variabel tunggal yang memengaruhi keputusan pembelian. Sebagian besar penelitian sebelumnya 
cenderung mengombinasikan variabel tersebut dengan variabel lain. Sehingga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah baru dalam bidang pemasaran digital, khususnya terkait peran daya tarik visual konten terhadap 
keputusan pembelian. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas untuk mengetahui 

hubungan sebab-akibat antara variabel yang diteliti. Peneliti secara sengaja menerapkan perlakuan atau intervensi 
(variabel bebas) kepada subjek penelitian untuk mengetahui dampak atau pengaruhnya terhadap variabel terikat 
yang menjadi fokus penelitian [9]. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari daya tarik visual, kualitas 
video, dan kreativitas konten, sedangkan variabel dependen yang diteliti adalah keputusan pembelian. Melalui 
pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap 
keputusan pembelian konsumen pada Warung Lesehan Kunjang (WLK). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator dari setiap 
variabel penelitian. Sebelum digunakan, kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 
memastikan bahwa setiap pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan menghasilkan data 
yang konsisten. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut akun TikTok WLK yang berjumlah 162 
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan 
kriteria tertentu, yakni konsumen yang telah melakukan pembelian setelah melihat konten TikTok Warung Lesehan 
Kunjang. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, diperoleh sampel sebanyak 65 responden yang 
dianggap dapat mewakili populasi penelitian. 

Responden memberikan informasi penelitian melalui kuesioner yang disebarkan secara online 
menggunakan Google Form dan dibagikan melalui aplikasi WhatsApp. Data yang telah dikumpulkan diolah dan 
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik responden dan variabel penelitian, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian. Pengujian dilakukan melalui uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 



Simposium Manajemen dan Bisnis V                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 5, Juli 2026  

 

2318 
 

heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda. Hipotesis diuji menggunakan uji 
t dan uji F, sedangkan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel dependen.  

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel daya tarik visual, kualitas 
video, kreativitas konten, dan keputusan pembelian memiliki nilai rhitung yang lebih besar daripada rtabel sebesar 
0,334 antara 0,472 sampai 0,801, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,761 untuk variabel daya tarik 
visual, 0,755 untuk kualitas video, 0,779 untuk kreativitas konten, dan 0,663 untuk keputusan pembelian. Seluruh 
nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan reliabel sehingga 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.  
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 65 responden, diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 43 orang (66,15%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 22 orang  
(33,85%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelanggan WLK yang terlibat dalam penelitian ini lebih banyak 
berasal dari kelompok perempuan. Kondisi ini mencerminkan bahwa perempuan lebih sering terlibat dalam 
aktivitas pencarian informasi produk maupun pembelian pada bisnis kuliner yang menggunakan media sosial 
sebagai alat pemasaran. Berdasarkan kelompok usia, responden didominasi oleh rentang usia 17–25 tahun 
dengan jumlah 32 orang (49,23%). Selanjutnya, responden yang berusia 26–35 tahun tercatat sebanyak 14 orang 
(29,23%), sedangkan responden berusia 36–50 tahun berjumlah 19 orang (21,54%). Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berada pada kategori usia produktif yang memiliki kedekatan tinggi dengan penggunaan 
teknologi digital.  

Mengacu pada hasil analisis deskriptif, variabel daya tarik visual (X1) memperoleh nilai rata-rata (mean) 
sebesar 3,83. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden menilai tampilan visual konten TikTok WLK berada 
dalam kategori baik. Penyajian visual yang menarik, pemilihan elemen desain yang sesuai, serta tampilan produk 
yang mampu menarik perhatian menjadi faktor yang memberikan kesan positif bagi audiens. Variabel kualitas 
video (X2) memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,86, yang menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian 
positif terhadap kualitas video yang diunggah pada akun TikTok WLK. Penilaian tersebut mencerminkan bahwa 
video yang disajikan dinilai mampu menyampaikan informasi dengan jelas, memiliki tampilan yang menarik, serta 
konsisten dalam penyampaian pesan kepada audiens. Di sisi lain, variabel kreativitas konten (X3) memperoleh nilai 
mean sebesar 3,87. Hasil ini menunjukkan bahwa responden menilai konten yang diunggah cukup inovatif, 
menarik, dan mampu membangun ketertarikan audiens. Sementara itu, variabel keputusan pembelian (Y) 
memperoleh nilai rata-rata tertinggi dibandingkan variabel lainnya, yaitu sebesar 4,18. Hasil tersebut menunjukkan  
bahwa responden memiliki kecenderungan yang kuat untuk melakukan pembelian setelah melihat konten yang 
dipromosikan melalui akun TikTok WLK. Secara keseluruhan, analisis deskriptif memperlihatkan bahwa daya tarik 
visual, kualitas video, dan kreativitas konten memperoleh respons yang positif dari responden serta dipandang 
sebagai faktor yang berperan dalam mendorong keputusan pembelian konsumen pada Warung Lesehan Kunjang 
(WLK) Kabupaten Kediri.  
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Hasil Analisis Statistik Inferensial 
Uji Normalitas 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plots 

Sumber: Data primer diolah SPSS (2026) 
 

Uji Normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,231. Nilai tersebut berada di atas batas signifikansi 0,05, sehingga data penelitian dapat dinyatakan 
berdistribusi normal. Hasil ini didukung oleh grafik P-P Plot yang menunjukkan bahwa titik-titik data berada di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis tersebut, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi.  
Uji Multikolinearitas 

Pada uji multikolinearitas, variabel daya tarik visual (X1) memperoleh nilai tolerance sebesar 0,925 
dengan nilai VIF sebesar 1,081. Variabel kualitas video (X2) menunjukkan nilai tolerance 0,926 dan VIF 1,080, 
sedangkan variabel kreativitas konten (X3) memiliki nilai tolerance 0,999 serta VIF 1,001. Seluruh variabel 
independen tersebut memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang masih berada di bawah 
10. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi yang digunakan dalam penelitian. 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah SPSS (2026) 

 
Berdasarkan Gambar 2. Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Penyebaran titik yang tidak teratur tersebut 
menunjukkan bahwa varians residual cenderung konstan pada setiap nilai prediksi. Dengan demikian, model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda  
 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Sumber: Data primer diolah SPSS (2026) 
 

Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 17,353 + 0,074X1 + 0,107X2 + 0,153X3 + e.  
Nilai konstanta sebesar 17,353. Nilai tersebut menunjukkan bahwa keputusan pembelian tetap berada 

pada angka 17,353 ketika daya tarik visual, kualitas video, dan kreativitas konten tidak mengalami perubahan. 
Selanjutnya, daya tarik visual (X1) memiliki koefisien sebesar 0,074 yang menunjukkan bahwa semakin menarik 
tampilan visual yang disajikan, maka keputusan pembelian cenderung meningkat. Kualitas video (X2) memiliki 
koefisien sebesar 0,107, yang berarti peningkatan kualitas video dapat mendorong meningkatnya keputusan 
pembelian. Sementara itu, kreativitas konten (X3) memiliki koefisien sebesar 0,153, yang menunjukkan bahwa 
semakin kreatif konten yang disajikan, semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. 
Dengan demikian, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian, meskipun 
kreativitas konten memberikan pengaruh yang paling besar dibandingkan variabel lainnya. 
Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan nilai ttabel sebesar 1,999. Adapun temuan yang 
diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel daya tarik visual (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai 
thitung sebesar 2,384 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,999. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, Ha 

dinyatakan diterima dan H0 ditolak. Artinya daya tarik visual berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada akun TikTok Warung Lesehan Kunjang. 

2. Variabel kualitas video (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai 
thitung sebesar 3,557 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,999. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, Ha 
dinyatakan diterima dan H0 ditolak. Artinya kualitas video berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada akun TikTok Warung Lesehan Kunjang. 

3. Variabel kreativitas konten (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta 
nilai thitung sebesar 4,996 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,999. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, 
Ha dinyatakan diterima dan H0 ditolak. Artinya kreativitas konten berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada akun TikTok Warung Lesehan Kunjang. 

Uji F (Simultan) 
 

Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVA 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.959 3 2.653 16.409 .000b 

Residual 9.862 61 .162   
Total 17.821 64    

Sumber: Data primer diolah SPSS (2026) 
 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 16,409 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel daya tarik visual (X1), 
kualitas video (X2), dan kreativitas konten (X3) secara simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 
(Y). Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan perubahan atau variasi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.353 1.115  15.564 .000 

X1 .074 .031 .236 2.384 .020 
X2 .107 .030 .352 3.557 .001 
X3 .153 .031 .476 4.996 .000 
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keputusan pembelian konsumen. Dengan kata lain, semakin baik daya tarik visual yang ditampilkan, semakin 
tinggi kualitas video yang disajikan, serta semakin kreatif konten yang dibuat, maka kecenderungan konsumen 
untuk melakukan keputusan pembelian juga akan meningkat. 
Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R sebesar 0,668 yang menunjukkan bahwa hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen berada pada kategori kuat. Nilai R Square sebesar 0,447 
mengindikasikan bahwa variabel daya tarik visual (X1), kualitas video (X2), dan kreativitas konten (X3) mampu 
menjelaskan variasi keputusan pembelian (Y) sebesar 44,7%, sedangkan sebesar 56,3% sisanya merupakan 
kontribusi dari variabel lain di luar model yang digunakan dalam penelitian ini. Sementara itu, nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,419 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian berdasarkan jumlah variabel dan 
sampel, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 41,9%. Nilai 
Standard Error of the Estimate sebesar 4,0209 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi pada model regresi 
masih berada dalam batas yang wajar, sehingga model tersebut dapat dianggap memadai dan layak digunakan 
dalam penelitian. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Daya Tarik Visual terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diperoleh bukti bahwa daya tarik visual memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 
0,020 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05 serta nilai thitung sebesar 2,384. Temuan menjelaskan visual 
yang ditampilkan dalam konten TikTok Warung Lesehan Kunjang (WLK) Kabupaten Kediri mampu memberikan 
kontribusi dalam mendorong konsumen untuk melakukan pembelian.  

Hal ini menunjukkan bahwa tampilan visual yang menarik dapat membentuk persepsi awal terhadap 
produk yang dipromosikan. Penggunaan kombinasi warna yang sesuai, tata letak yang menarik, kualitas gambar 
yang baik, serta penyajian produk yang estetis mampu meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap konten 
yang ditampilkan. Ketika perhatian konsumen berhasil diperoleh melalui visual yang menarik, peluang untuk 
menumbuhkan minat dan mendorong keputusan pembelian akan semakin besar. 

Temuan ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa unsur visual dalam pemasaran digital berperan 
dalam menyampaikan pesan secara efektif dan menciptakan kesan estetis bagi konsumen [10]. Sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa visualisasi dalam media pemasaran digital dapat memengaruhi 
persepsi konsumen dan meningkatkan kecenderungan pembelian [6,11]. Semakin baik daya tarik visual yang 
disajikan dalam konten TikTok WLK, maka semakin besar pula kecenderungan konsumen untuk melakukan 
pembelian. 
Pengaruh Kualitas Video terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa kualitas video berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil 
dari 0,05 serta nilai thitung sebesar 3,557. Temuan menegaskan bahwa kualitas video merupakan salah satu faktor 
yang berperan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen pada Warung Lesehan Kunjang 
Kabupaten Kediri. 

Hasil penelitian menunjukkan video yang memiliki kualitas baik mampu memberikan pengalaman yang 
lebih baik bagi audiens ketika menerima informasi mengenai produk. Kualitas video tidak hanya diukur dari 
kejernihan gambar, tetapi juga mencakup kualitas suara, teknik penyuntingan, penyampaian pesan, serta 
kemampuan video dalam menyajikan informasi secara jelas dan mudah dipahami. Video yang berkualitas akan 
membantu konsumen memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai produk sehingga dapat meningkatkan 
keyakinan mereka dalam mengambil keputusan pembelian. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang menjelaskan dalam penyajian informasi melalui video 
memungkinkan konsumen memahami manfaat, dan keunggulan produk secara lebih mendalam dibandingkan 
dengan media promosi yang hanya menggunakan teks atau gambar [12]. Hasil penelitian terdahulu 
mengindikasikan bahwa kualitas video di TikTok berperan dalam memengaruhi minat dan keputusan pembelian, 
karena dapat menyampaikan informasi produk secara efektif, menarik, dan informatif [7,13]. Dengan adanya 
kualitas video yang baik, kepercayaan konsumen terhadap produk dapat meningkat sehingga mendorong mereka 
untuk melakukan pembelian. 
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Pengaruh Kreativitas Konten terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3), diketahui bahwa kreativitas konten berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil tersebut dibuktikan melalui nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai thitung sebesar 4,996. Nilai tersebut merupakan yang terbesar 
dibandingkan variabel lainnya, sehingga menunjukkan bahwa kreativitas konten memiliki pengaruh yang paling 
dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen lebih tertarik pada konten yang dikemas secara kreatif, 
inovatif, dan memiliki keunikan dibandingkan dengan konten promosi yang bersifat biasa atau monoton. Kreativitas 
konten dapat diwujudkan melalui penyajian konsep yang menarik, penggunaan ide-ide baru, pemanfaatan tren 
yang sedang berkembang, serta kemampuan menyampaikan pesan pemasaran dengan cara yang berbeda. 
Konten yang kreatif cenderung lebih mudah menarik perhatian audiens dan menciptakan kesan yang mendalam 
sehingga dapat meningkatkan minat konsumen terhadap produk yang dipromosikan. 

Temuan penelitian ini relevan dengan teori yang menyatakan kreativitas konten merupakan kemampuan 
dalam mengolah dan menyampaikan informasi pemasaran secara inovatif sehingga mampu memberikan nilai 
tambah bagi audiens [14]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa konten 
kreatif yang menarik secara visual dan emosional dapat meningkatkan engagement  yang dapat mendorong 
keputusan pembelian pada platform digital [15]. Semakin tinggi kreativitas konten yang disajikan, semakin besar 
kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. 
Pengaruh Daya Tarik Visual, Kualitas Video, dan Kreativitas Konten terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa daya tarik visual, kualitas video, 
dan kreativitas konten secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 16,409 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi yang 
nyata dalam menjelaskan keputusan pembelian konsumen pada Warung Lesehan Kunjang Kabupaten Kediri. 

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pemasaran melalui media sosial TikTok tidak hanya ditentukan 
oleh satu faktor tertentu, melainkan oleh kombinasi berbagai elemen konten yang saling mendukung. Daya tarik 
visual berfungsi sebagai pemicu perhatian awal konsumen terhadap konten yang ditampilkan. Selanjutnya, 
kualitas video berperan dalam menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami, sedangkan kreativitas 
konten berfungsi untuk menciptakan pengalaman yang menarik dan meningkatkan keterlibatan audiens. Ketiga 
aspek tersebut bekerja secara sinergis dalam membentuk persepsi positif konsumen terhadap produk yang 
dipromosikan. 

Secara teoritis, konten yang efektif merupakan konten yang mampu menyampaikan informasi pemasaran 
secara menarik dan mudah dipahami oleh konsumen, sehingga dapat meningkatkan respons konsumen terhadap 
produk [16]. Sejalan dengan penelitian yang membuktikan kreativitas memiliki peran penting dalam meningkatkan 
hasil yang ingin dicapai, sehingga pengembangan konten yang kreatif perlu terus dilakukan agar promosi melalui 
semakin efektif [17]. Melalui penyajian konten yang kreatif dan menarik, informasi mengenai produk dapat 
disampaikan dengan lebih efektif, dapat meningkatkan ketertarikan konsumen dan mendorong terjadinya 
keputusan pembelian [18,19].  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemasaran melalui media digital memiliki peran penting 
dalam memengaruhi perilaku konsumen hingga mendorong terjadinya keputusan pembelian [20]. Hal tersebut 
terjadi karena konten yang disampaikan melalui media sosial mampu memberikan informasi mengenai produk 
sekaligus membangun ketertarikan dan kepercayaan konsumen [21]. Selain itu, efektivitas pemasaran digital 
dapat ditingkatkan melalui penyajian konten yang menarik, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan audiens 
sehingga mampu meningkatkan perhatian, interaksi, dan keterlibatan pengguna, yang pada akhirnya berpotensi 
mendorong keputusan pembelian konsumen [22]. Karena itu, Warung Lesehan Kunjang perlu terus 
mengembangkan strategi pemasaran pada kreativitas konten secara berkelanjutan yang dapat meningkatkan 
ketertarikan konsumen terhadap produk dalam mendorong keputusan pembelian. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui variabel daya tarik visual, kualitas video, dan 

kreativitas konten pada akun TikTok Warung Lesehan Kunjang (WLK) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konten promosi yang disajikan melalui 
media TikTok memiliki peran yang sangat penting dalam menarik perhatian audiens sekaligus membentuk minat 
beli terhadap produk yang ditawarkan. Daya tarik visual yang baik mampu memberikan kesan pertama yang kuat 
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sehingga konsumen lebih tertarik untuk memperhatikan isi konten yang ditampilkan. Selain itu, elemen visual 
seperti desain, warna, dan tata letak yang menarik juga dapat memperkuat citra produk di mata konsumen serta 
meningkatkan ketertarikan untuk melakukan pembelian. 

Kualitas video merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Video dengan kualitas yang baik, seperti gambar yang jernih, audio yang jelas, serta 
penyampaian informasi yang tersusun secara sistematis, dapat memudahkan konsumen dalam memahami 
produk. Sehingga secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya konsumen karena informasi yang diterima 
lebih jelas dan meyakinkan. Di samping itu, kreativitas konten memberikan kontribusi yang besar dalam 
meningkatkan minat konsumen. Konten yang kreatif, unik, dan mengikuti tren yang sedang berkembang di TikTok 
mampu menciptakan pengalaman menonton yang lebih menarik, tidak membosankan, serta menumbuhkan rasa 
penasaran konsumen terhadap produk yang dipromosikan. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut tidak hanya berpengaruh secara parsial, tetapi juga secara 
simultan dalam membentuk keputusan pembelian konsumen. Kombinasi antara daya tarik visual, kualitas video, 
dan kreativitas konten mampu menghasilkan konten promosi yang lebih efektif dan persuasif dalam memengaruhi 
perilaku konsumen. Dengan kondisi tersebut, Warung Lesehan Kunjang disarankan untuk terus meningkatkan 
kualitas konten TikTok yang dimiliki dengan memperhatikan aspek visual, teknis video, serta inovasi dalam 
penyajian konten agar promosi yang dilakukan semakin optimal. Pemanfaatan fitur-fitur TikTok serta tren yang 
sedang viral perlu dioptimalkan untuk memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan interaksi dengan 
audiens. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti brand image, electronic 
word of mouth, kepercayaan konsumen yang juga berpotensi memengaruhi keputusan pembelian serta 
memanfaatkan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti metode kualitatif atau mixed method, agar dapat 
menghasilkan temuan yang lebih bervariasi dan memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai 
pengaruh media sosial TikTok terhadap keputusan pembelian konsumen. 
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